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ABSTRAKSI 

 

Az zahra, Fadhilah Sahar. 2026. “Analisis Kebocoran Pipa Ventilasi Tangki 

Ballast di MV Martha Baruna” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I:Capt.Suherman, M.Si., M.Mar Pembimbing II: Hartoyo, S.ST.,M.M 

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna merupakan perusahaan yang bergerak pada 

bidang jasa angkutan laut, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna hanya memiliki satu 

jenis kapal curah atau Bulk Carrier. Pada voyage 15 bulan September 2024 MV 

Martha Baruna melakukan proses bongkar muat di Naganraya Aceh. Chief officer 

melakukan pengecekan rutin muatan setiap pagi pada jam 08.00 WIB untuk 

perhitungan pembongkaran muatan, akan tetapi proses bongkar tidak berjalan 

dengan lancar karena ditemukan muatan dalam keadaan basah karena adanya 

kebocoran pada pipa ventilasi tangki ballast pada palka nomor 5. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab kebocoran pipa ventilasi tangki 

ballast, mengetahui dampak kebocoran pipa ventilasi tangki ballast, dan 

mengidentifikasi serta mengevaluasi upaya penanganan kebocoran pipa ventilasi 

tangki ballast. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sebagai teknik dalam pengumpulan data. Peneliti juga menggunakan diagram 

tulang ikan atau fishbone analysis dan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth) sebagai teknik analisis data dan menggunakan metode triangulasi  untuk 

pengujian keabsahan data. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa faktor utama penyebab terjadinya 

kebocoran pipa ventilasi tangka ballast karena kondisi pipa ventilasi tangki ballast 

yang berkorosi, serta faktor pendukungnya yaitu kurangnya pengecekan dan 

perawatan rutin yang dilakukan oleh crew kapal, serta lemahnya pengawasan 

terhadap proses pengisian air ballast. Dampak dari kebocoran ini menghambat 

operasional kapal dan berpotensi menurunkan kualitas muatan. Upaya penanganan 

yang efektif dilakukan yaitu pemotongan dan pengelasan bagian pipa yang 

berkorosi, serta penanganan yang lain dengan pengurangan genangan air 

menggunakan pompa celup atau submersible pump. 

Kata kunci: pipa ventilasi, kebocoran, tangki ballast.  
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ABSTRACT 

 

Az Zahra, Fadhilah Sahar. 2026. “Analysis of Leakage in the Ballast Tank 

Ventilation Pipe on MV Martha Baruna.” Thesis. Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Supervisor I: 

Capt. Suherman, M.Si., M.Mar. Supervisor II: Hartoyo, S.ST., M.M. 

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna is a company engaged in the field of sea 

transportation services, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna only has one type of bulk 

carrier. During voyage 15 in September 2024, MV Martha Baruna carried out cargo 

loading and unloading operations in Nagan Raya, Aceh. The chief officer conducted 

routine cargo inspections every morning at 08.00 WIB to calculate the unloading 

process. However, the unloading operation did not run smoothly because the cargo 

was found to be wet due to leakage in the ballast tank vent pipe in hold number 5. 

This study aims to identify the factors causing leakage in the ballast tank vent pipe, 

determine the impacts of the leakage, and identify as well as evaluate the handling 

efforts for the leakage. 

The method used in this research is a qualitative method. The researcher applied 

observation, interviews, and documentation as data collection techniques. In 

addition, the researcher used a fishbone diagram (fishbone analysis) and the USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) method as a data analysis technique and applied 

triangulation and to test the validity of the data. 

The results of this study indicate that the main factor causing the leakage of the 

ballast tank vent pipe is the corroded condition of the pipe. Supporting factors 

include the lack of routine inspection and maintenance carried out by the ship’s 

crew, as well as weak supervision during the ballast water filling process. The 

impact of this leakage disrupts ship operations and has the potential to reduce cargo 

quality. Effective handling efforts include cutting and welding the corroded section 

of the pipe, as well as additional measures such as reducing accumulated water 

using a submersible pump. 

Key words: ventilation pipe, leakage, ballast tank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 

potensi besar untuk menjadi poros maritim dunia. Poros maritim merupakan 

gagasan strategis yang bertujuan memperkuat konektivitas antarpulau, 

mengembangkan industri perkapalan dan perikanan, meningkatkan transportasi 

laut, serta memprioritaskan pembangunan di bidang maritim (Ayu et al., 2022). 

Perusahaan pelayaran merupakan industri di bidang logistik yang melayani 

pengiriman barang antarpulau melalui transportasi laut. Perusahaan ini bergerak 

dalam jasa penyediaan angkutan laut untuk mengangkut barang dan penumpang 

dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan, baik untuk pelayaran domestik 

maupun international (Hidayat et al., 2024).  

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna merupakan perusahaan yang bergerak 

pada bidang jasa angkutan laut, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna hanya memiliki 

satu jenis kapal curah atau Bulk Carrier. Pada voyage 15 bulan September 2024 

MV Martha Baruna melakukan proses bongkar muatan batu bara di Naganraya, 

Aceh. Pada proses bongkar muatan Chief officer melakukan pengecekan rutin 

muatan batu bara untuk perhitungan pembongkaran muatan. Dilakukannya 

pengecekan untuk memastikan keadaan muatan batu bara dan proses bongkar 

muat berjalan dengan baik. Pada saat proses pengecekan muatan batu bara di 

dalam palka ditemukan kebocoran pada pipa ventilasi ballast, ditemukan 

kebocoran pipa ventilasi pada saat peneliti melakukan praktek laut di
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 perusahaan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna di kapal MV Martha Baruna 

selama 12 bulan. Pada voyage ini tidak berlangsung secara lancar, 

ditemukannya muatan batu bara dalam keadaan basah pada palka lima sehingga 

Chief officer melakukan pengecekan ulang muatan, dilakukan pengecekan 

ulang ditemukan kasus kebocoran pipa ventilasi tangki ballast. Hal ini terjadi 

ketika kapal MV Martha Baruna sedang melakukan ship to ship dengan 

tongkang. 

Kebocoran pada pipa ventilasi ini sangat berpengaruh dalam proses 

bongkar muatan batu bara. Air ballast yang keluar dari pipa ventilasi ballast 

membuat ruang muatan batu bara tergenang, sehingga membuat proses bongkar 

muatan terhambat. Pipa ventilasi terjadi pergerakan udara atau angin tanpa 

bantuan alat mekanis. Pada proses ini digunakan sebagai jalur keluar masuk 

udara, sehingga sirkulasi udara dapat terbentuk secara otomatis akibat adanya 

perbedaan tekanan antara udara di luar dan didalam ruangan (Nugroho et al., 

2024). Adanya pipa ventilasi tangki ballast ini berguna untuk mengurangi 

tekanan berlebihan, tekanan yang berlebihan juga bisa menyebabkan kerusakan 

pada tangki ballast, selain itu menghindari luapan air pada pipa ventilasi dan 

memastikan sistem ballast dapat bekerja sesuai dengan prosedur. Sistem ballast 

berfungsi untuk menstabilkan kondisi kapal dengan cara mengisi atau 

mengosongkan tangki-tangki ballast yang berisi air laut. Air laut yang di dalam 

tangki digunakan untuk menjaga titik berat kapal agar tetap rendah dan 

memastikan kapal berada pada posisi rata lunas (even keel) (Saputra & Jannah, 

2021). Ballast kosong merupakan keadaan kapal saat berlayar dengan 
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membawa muatan dan sebaliknya apabila tangki ballast dalam keadaan terisi 

maka kapal tidak membawa muatan.  

 Kapal Bulk Carrier merupakan sebagian besar komoditas ekspor dalam 

bentuk curah. Salah satu sarana transportasi yang digunakan untuk mengangkut 

muatan curah adalah kapal Bulk Carrier. Kapal Bulk Carrier memiliki peran 

penting dalam pasokan global karena mampu mengangkut barang dari satu 

wilayah ke wilayah lain dengan jumlah yang besar dalam satu kali pelayaran, 

sehingga proses tersebut dapat efisiensi waktu pengiriman dan bermanfaat bagi 

operasional kapal (Y. H. Prayitno et al., 2024). 

Operasional kapal dalam pelayaran merupakan kegiatan yang 

mencangkup pengoperasian dan pengendalian kapal pada saat di laut. 

Operasional kapal juga berguna untuk mencapai tujuan agar dalam kegiatan 

pelayaran dapat berlangsung dengan tingkat keselamatan yang optimal, serta 

sesuai dengan aturan yang berlaku (Setiawan, 2022). Kegiatan operasional 

kapal terdiri dari aspek navigasi kapal, mesin, muatan, keselamatan, dan 

keamanan kapal. Operasional kapal tidak hanya mencangkup pada aspek 

pengendalian kapal tetapi juga berfokus pada manajemen sumber daya manusia, 

komunikasi yang baik, dan penerapan prinsip pada keselamatan keamanan 

untuk mendukung pelayaran yang baik di Indonesia. 

Dengan adanya kasus kebocoran pipa ventilasi tangki ballast yang 

menghambat proses bongkar muatan batu bara di MV Martha Baruna, peneliti 

tertarik untuk mengambil judul “Analisis Kebocoran Pipa Ventilasi Tangki 

Ballast di MV Martha Baruna“.  
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang di atas, peneliti 

memfokuskan pada kebocoran pipa ventilasi ballast di kapal MV Martha 

Baruna, yaitu pada faktor-faktor penyebab terjadi kebocoran pipa ventilasi 

ballast, dampak dari kebocoran pipa ventilasi tangki ballast pada proses 

bongkar muatan, dan bagaimana upaya penanganan kebocoran pipa ventilasi 

tangki ballast untuk meminimalisir terjadi kebocoran di palka lain serta 

mengevaluasi kerusakan dan perawatan pipa ventilasi ballast di MV Martha 

Baruna. Hal ini bertujuan membantu peneliti dalam memahami permasalahan 

dan terfokuskan pada penelitian tersebut sehingga terarah serta tidak jauh dari 

pembahasan penelitian ini.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka terdapat 

permasalahan yang dijadikan peneliti sebagai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. apa faktor penyebab terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di 

MV Martha Baruna? 

2. apa dampak dari kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di MV Martha 

Baruna? 

3. bagimana upaya penanganan kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di MV 

Martha Baruna? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti memiliki tujuan dan 

maksud dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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1. mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki 

ballast di MV Martha Baruna. 

2. mengetahui dampak dari kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di MV 

Martha Baruna. 

3. mengidentifikasi dan mengevaluasi upaya penanganan kebocoran pipa 

ventilasi tangki ballast di MV Martha Baruna. 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, peneliti berharap hasil dalam penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca baik secara teoritis maupun praktis terutama crew kapal 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman kebocoran pada pipa tangki 

ballast. Adapun manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis  

a. Manfaat bagi peneliti dapat menambahkan wawasan, pengalaman, dan 

pengembangan ilmu dalam pengawasan penanganan kebocoran pipa 

ventilasi tangki ballast 

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab terjadi kebocoran pada pipa ventilasi tangki 

ballast dan pemahaman bagaimana perawatan pipa ventilasi tangki 

ballast sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

2. Manfaat secara praktis  

a.  Sebagai bahan acuan kepada crew kapal, dalam perawatan guna 

meminimalisir kebocoran pipa ventilasi ballast di MV Martha Baruna. 
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b.  Sebagai pengetahuan bagi crew kapal, dalam meningkatkan 

pemahaman prosedur perbaikan kebocoran pipa ventilasi tangki ballast. 

c. Sebagai bahan evaluasi kepada perusahaan dalam perawatan kapal 

dengan docking rutin berdasarkan standar operasional yang telah 

ditentukan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 Deskripsi teori merupakan suatu penjelasan tentang variabel yang teliti 

yang terdiri dari definisi dan beberapa uraian penjelasan yang mendalam dari 

beberapa referensi sehingga variabel yang diteliti oleh peneliti lebih terarah dan 

lebih jelas (Sugiyono, 2022). Pada bab ini, peneliti menyampaikan beberapa 

uraian teori sebagai acuan dalam memahami permasalahan “Kebocoran Pipa 

Ventilasi Tangki Ballast di MV Martha Baruna”, sehingga peneliti memberikan 

istilah atau definisi dari beberapa referensi sumber untuk memberikan 

kemudahan bagi pembaca dalam memahami penelitian ini. 

1. Analisis  

Menurut M. Hotib Jailani & Mudji Kuswirno (2024), Analisis adalah 

suatu proses berfikir yang tersusun secara terstruktur serta rasional yang 

berguna untuk mengidentifikasi, memahami, dan menjelaskan suatu 

permasalahan objek dengan penerapan metode ilmiah. Dari pengertian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa analisis dapat dipahami sebagai pendekatan 

yang digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami suatu objek atau 

fenomena dengan penerapan metode ilmiah dan memperoleh pemahaman 

dengan objek yg lebih mendalam dengan memperoleh data yang nyata. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu 

proses berfikir yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah dengan 
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memahami suatu objek dengan melibatkan suatu metode penelitian guna 

memperoleh pemahaman dan bukti atau data yang nyata.  

2. Kebocoran  

Kebocoran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia VI (2025), 

diambil dari pengertian kata “bocor” yang memiliki arti sebuah benda yang 

berlubang sehingga adanya air atau udara yang dapat keluar atau masuk. 

Dengan adanya kebocoran ballast  membuat operasional  jadwal kapal 

terhambat (Armyndo, 2025).  

Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kebocoran 

merupakan kondisi pada suatu komponen yang mengalami kerusakan 

berupa celah atau lubang yang dapat keluar dan masuk udara atau air. Proses 

perbaikan kebocoran tangki ballast juga dapat menyebabkan keterlambatan 

jadwal operasional kapal yang mempengaruhi produktivitas dan efektivitas 

dalam pelayaran.  

3. Ballast  

Ballast merupakan air laut, air tawar, atau material lainnya yang 

dimasukkan ke dalam tangki kapal sebagai media pemberat sehingga 

menstabilkan, mempertahankan, serta mengendalikan kapal pada saat 

kapal berlayar. Ballast juga sangat penting terhadap perubahan berat kapal 

pada saat melakukan proses bongkar muat, perubahan konsumsi bahan 

bakar dan penggunaan air tawar (Meilkhi, 2023). 
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Ballasting didefinisikan sebagai proses pengisian air ballast, 

sementara itu deballasting merupakan proses pembuangan air ballast 

yang dilakukan untuk mempertahankan stabilitas kapal dalam 

pengoperasional pelayaran (Muktar et al., 2024). Ketika kapal 

melakukan proses ballasting dan deballasting maka akan terjadi 

pertukaran organisme di satu daerah dengan daerah lainnya. Oleh karena 

itu, pengisian ballast semua kapal harus menerapkan prosedur 

pengelolaan air ballast sesuai ketentuan yang berlaku dan mencatat ke 

dalam ballast record book (Amrizal et al., 2025). Berdasarkan gambar 

dibawah ini, merupakan suatu proses pengoperasian ballast apabila 

terdapat muatan dan ketika tidak ada muatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ballasting dan deballasting 

Sumber: https://gms-instruments.com/fr/blog/ballast-water-treatment/ 
 

4.  Sistem ballast  

Sistem ballast merupakan sistem pada kapal yang berfungsi menjaga 

kestabilan kapal, sehingga kapal dalam proses berlayar  dapat beroperasi 

https://gms-instruments.com/fr/blog/ballast-water-treatment/
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secara aman (Saputra & Jannah, 2021). Sistem ballast juga berguna dalam 

pengelolaan air ballast, terutama untuk stabilitas kapal pada saat kegiatan 

proses bongkar muat, sehingga proses operasional bongkar muat dapat 

berlangsung secara efektif dan tanpa hambatan (Yulianto et al., 2023). 

Sistem ballast memiliki beberapa komponen utama yang mendukung 

dalam proses pengaplikasian sistem ballast secara optimal untuk menjaga 

stabilitas, keseimbangan, serta keselamatan dalam pengoperasian kapal 

selama proses kegiatan bongkar muat maupun dalam pelayaran sebagai 

berikut: 

a. Sea chest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Sea chest 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=km4P4N-DhUE 

 

Sea chest merupakan komponen pada kapal yang memiliki fungsi 

sebagai saluran masuk air laut (Ceylan, 2024). Komponen ini terletak 

pada bagian kulit kapal yang berada di bawah garis permukaan air pada 

https://www.youtube.com/watch?v=km4P4N-DhUE
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sisi kanan dan kiri lambung kapal yang memiliki peran dalam 

menyalurkan air laut dalam sistem, semua kebutuhan air laut di kapal 

dapat diambil dari sea chest seperti sistem pendingin mesin, sistem 

ballast, sistem pemadam kebakaran dan kebutuhan operasional lainnya. 

b. Tangki ballast  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tangki ballast MV Martha Baruna 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024 

 

Menurut Haryadi Wijaya (2021), tangki ballast merupakan suatu 

bagian didalam kapal yang digunakan menampung air ballast. Tangki 

ballast juga merupakan tangki dasar kapal dengan bobot cairan yang 

berfungsi untuk menjaga kestabilan kapal. Selain itu, berperan dalam 

menurun titik berat, menurunkan trim dan mengembalikan posisi 

keseimbangan kapal dengan sistem pemompaan. Pada tangki ballast 

dapat diisi atau dikosongkan untuk menjaga stabilitas kapal dan 

keseimbangan kapal.  
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti artikan bahwa tangki 

ballast merupakan tangki di kapal yang berperan untuk menampung air 

ballast guna menjaga stabilitas dan menjaga keseimbangan kapal. 

Sistem pada tangki ballast dapat bekerja dengan mengatur kapasitas 

tangki melalui proses pengisian dan pembuangan air ballast pada tangki 

ballast, sehingga dapat mengontrol trim, menurunkan titik berat dan 

menegakkan kapal dalam operasional pelayaran. 

c. Pipa ventilasi ballast 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Air vent head 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024 

 

Menurut Hendra Saputra dan Nurzain Jannah (2021), sistem 

perpipaan dapat menangani tekanan atau beban dalam proses pengisian 

dan pembuangan air laut. Pipa ventilasi ballast dapat digunakan untuk 

keluar dan masuknya udara dari tangki ballast ketika telah mencapai 

kapasitas maksimum. Pipa ventilasi pada sistem ballast kapal memiliki 

peranan dalam menjaga stabilitas dan keselamatan operasional kapal. 
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Dengan hal ini, dapat peneliti simpulkan bahwa pipa ventilasi ballast 

sangat penting dalam stabilitas kapal dan memiliki fungsi untuk masuk 

dan keluarnya udara guna menghindari tekanan yang berlebihan. 

Menurut Dariansyah Moch dan Arifin Mohammad (2023), ada 

beberapa jenis bahan pipa yang digunakan sebagai sistem ballast kapal. 

1) Pipa Baja Karbon  

Merupakan pipa yang memiliki kekuatan, daya tahan dan 

efektivitas biaya yang digunakan untuk mengakomodasi air laut 

pada tangki ballast, saluran pemberat dan perpipaan. 

2) Pipa Stainless Steel 

Pipa stainless steel merupakan pipa dengan kemampuan 

berketahanan terhadap korosi dibandingkan dengan pipa baja 

karbon. 

3) Pipa PVC (Polyvinyl Chloride) 

Pipa PVC (Polyvinyl Chloride) merupakan jenis pipa yang 

memiliki sifat ringan, terjangkau dan biasanya digunakan pada 

saluran pemberat yang lebih kecil, sistem drainsase, dan komponen 

non- kritis. 

4) Pipa Fiberglass Reinforced Plastik (FRP)  

Pipa Fiberglass Reinforced Plastik (FRP) merupakan pipa 

yang memiliki karakteristik ringan, tahan terhadap korosi serta 

memiliki kekuatan terhadap berat yang tinggi. Pipa ini biasanya 



14 
 

 
 

diaplikasikan pada sistem yang memerlukan ketahanan terhadap 

korosi khususnya pada lingkungan yang memiliki sifat  korosif. 

5) Pipa Panduan Tembaga-Nikel  

Merupakan pipa panduan tembaga dan nikel yang memiliki 

ketahanan terhadap korosi yang biasanya diaplikasikan sebagai pipa 

pendukung dalam proses konstruksi kapal serta untuk sistem 

pemberat kapal. Pipa panduan tembaga-nikel memiliki ketahanan 

terhadap korisi dan biofouling yang diperlukan. 

Air vent head merupakan bagian dari pipa ventilasi ballast.  

pada gambar dibawah ini menunjukan bagian-bagian dari air vent 

head. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bagian air vent head 

Sumber: https://en.hiseamarine.com/products/what-is-marine-air-vent-head.html 

 

1) Body/Housing   

Merupakan bagian yang memiliki fungsi sebagai pelindung 

semua komponen internal dan sebagai jalur keluar masuk udara. 

https://en.hiseamarine.com/products/what-is-marine-air-vent-head.html
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2) Float  

Float merupakan pelampung yang dihubungkan ke plate katup 

guna menutup secara otomatis apabila air masuk. 

3) Packing  

Packing merupakan komponen yang digunakan untuk 

mencegah kebocoran udara maupun cairan pada bagian bergerak 

pada air vent head. 

4) Filter/wire mesh 

Filter/wire mesh guna menyaring kotoran, serangga atau 

hewan lainnya masuk ke dalam pipa ventilasi ballast. 

d. Pompa ballast  

Pompa ballast memiliki fungsi sebagai pompa yang mengatur 

sistem air ballast untuk menyeimbangkan stabilitas kapal dalam 

perubahan muatan akibat dari pengurangan air bersih dan persediaan 

bahan bakar di kapal. Sistem dalam pompa ballast dioperasikan untuk 

mengatur pengisian atau pembuangan air ballast sehingga tingkat 

kemiringan pada kapal dan draft kapal dari perubahan muatan kapal 

dapat disesuaikan dan stabilitas kapal dapat dipertahankan. Pompa 

ballast jika bekerja tidak secara optimal dapat menganggu stabilitas 

kapal dan menimbulkan bahaya bagi crew, kapal, muatan, dan 

kecelakaan pada saat berlayar (Malik et al., 2024). 
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Dari pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pompa ballast merupakan pompa kapal yang memiliki fungsi mengatur 

dalam sistem air ballast yang bertujuan untuk menjaga stabilitas kapal. 

Pompa ballast memliki fungsi dalam mengatur kondisi kemiringan 

kapal dan draft kapal yang mengalami perubahan muatan, air bersih, dan 

bahan bakar sehingga manuver kapal dapat dilakukan secara optimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Pompa ballast 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024 

 

e. Valve ballast 

 

Valve merupakan komponen pada kapal yang sangat penting 

dalam pengoperasional kapal, yang mendukung dalam sistem pada 

kapal. Valve berguna untuk mengalirkan aliran fluida, seperti sistem 

bahan bakar, pendingin mesin dan sistem hindrolik (Izzudin & 

Muhammad, 2023).  
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Di dalam sistem ballast valve juga sangat berperan dalam 

mendukung suatu proses pengisian dan pembuangan ballast. Apabila 

valve terjadi kendala maka proses pengisian dan pembuangan 

terhambat, di kapal untuk valve ballast biasanya menggunakan 

sistem hidrolik. Pada setiap tangki ballast di kapal terdiri dari 2 valve 

yang berada di deck yaitu pada bagian kanan kiri yang terletak pada 

crane store. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Valve ballast 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024 

B. Kerangka penelitian  

Menurut Syahputri (2023), kerangka penelitian berperan sebagai dasar 

penelitian yang disusun berdasarkan fakta, hasil observasi, serta kajian pustaka 

yang relevan. Kerangka penelitian memiliki fungsi sebagai acuan teoritis yang 
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mencangkup teori, prinsip, dan konsep yang dijadikan sebagai dasar dalam 

proses pelaksanaan penelitian.  

Pada kerangka penelitian ini, peneliti berharap memberikan manfaat guna 

mempermudah dalam pemahaman permasalahan kebocoran pipa ventilasi 

tangki ballast di MV Martha Baruna. Dengan kerangka penelitian ini dapat 

terfokuskan dan mewujudkan faktor penyebab permasalahan tersebut. Dampak 

dari permasalahan tersebut dapat ditemukan upaya pencegahan kebocoran pipa 

ventilasi tangki ballast di MV Martha Baruna. Kerangka penelitian terdapat 

pada gambar sebagai berikut:  
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Gambar 2.8 Kerangka Penelitian 

Terjadinya kebocoran pipa ventilasi 

tangki ballast di MV Martha Baruna 

Apa faktor penyebab terjadinya 

kebocoran pipa ventilasi tangki 

ballast di MV Martha Baruna? 

 

 

 

 

 

Apa dampak dari kebocoran 

pipa ventilasi tangki ballast di 

MV Martha Baruna? 

 

Bagaimana upaya penanganan 

kebocoran pipa ventilasi tangki 

ballast di MV Martha Baruna? 

 

Metodologi penelitian kualitatif: 

- Observasi  

- Wawancara 

- dokumentasi 

Teknik Analisis data: 

diagram tulang ikan atau fishbone analysis dan 

metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

method 

Hasil dari penelitian: 

Proses bongkar muatan batu bara di MV Martha Baruna 

berjalan secara lancar dan tidak terulang kembali kebocoran 

pada pipa ventilasi tangki ballast di MV Matha Baruna. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Pada bab ini, peneliti memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di MV Martha Baruna mengenai kebocoran pipa ventilasi 

tangki ballast yang telah analisis serta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:    

1. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki 

ballast di MV Martha Baruna yaitu kondisi pipa ventilasi tangki ballast 

yang sudah berkorosi, serta faktor pendukungnya yaitu kurangnya 

pengecekan dan perawatan rutin yang dilakukan oleh crew kapal MV 

Martha Baruna, serta lemahnya pengawasan crew kapal terhadap proses 

pengisian air ballast.   

2. Kebocoran pipa ventilasi tangki ballast memberikan dampak terhadap 

proses bongkar muatan, khususnya menyebabkan muatan batu bara 

terendam oleh air ballast sehingga muatan tergenang dan menghambat 

proses bongkar. 

3. Penanganan dalam kebocoran pipa ventilasi tangki ballast yang paling 

efektif dilakukan oleh crew kapal dengan pengelasan pada pipa ventilasi 

yang berlubang, selain itu juga dapat mengurangi genangan air ballast pada 

muatan dengan submersible pump atau pompa celup.
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B. Keterbatasan penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian pada kebocoran pipa ventilasi tangki ballast 

di MV Martha Baruna, peneliti mengetahui adanya beberapa keterbatasan 

dalam penelitian kebocoran pipa ventilasi  sebagai berikut:  

1. Keterbatasan pengamatan secara real-time khususnya pada saat awal 

terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki ballast dan proses pengisian 

ballast, sehingga sebagian bergantung pada kronologi yang disampaikan 

oleh crew kapal, data diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan, dan dokumentasi yang tersedia. 

2. Keterbatasan subjektivitas informan dengan data yang diperoleh melalui 

wawancara dengan adanya perbedaan persepsi, sehingga memengaruhi 

objetivitas data penelitian. 

3. Keterbatasan ketersediaan data operasional dengan beberapa data 

pendukung seperti catatan pengawasan pengisian ballast dan dokumentasi 

pemeriksaan tidak terdokumentasi secara lengkap, sehingga membatasi 

analisis secara lebih mendalam. 

C. Saran 

Saran dalam penelitian ini disampaikan kepada pihak yang terlibat dan 

berperan dalam penelitian, berdasarkan kesimpulan hasil penelitian kebocoran 

pipa ventilasi peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan pemahaman khusus perwira deck dan mesin dalam perawatan 

sistem ballast, terutama pada pipa ventilasi tangki ballast dengan cara 
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melakukan briefing atau safety meeting sebelum kegiatan ballasting dan 

bongkar muat, serta menegaskan tanggung jawab masing-masing crew 

dalam pengawasan dan perawatan. 

2. Peningkatan kepada perusahaan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna terhadap 

pengawasan dan evaluasi pada perawatan kapal dengan jadwal docking rutin 

untuk mengurangi resiko kebocoran atau kondisi pipa ventilasi. 

3. Awak kapal disarankan untuk melakukan pressure test atau uji kebocoran 

untuk memastikan sistem ventilasi tangki ballast kembali berfungsi dengan 

baik dan aman untuk digunakan.  
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